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ABSTRAK


Pertanian merupakan sektor yang berkontribusi penting perannya dalam pembentukan PDB, penyerapan tenaga kerja, dan sumber pendapatan masyarakat, serta perannya dalam memproduksi produk pertanian untuk penyediaan pangan, pakan, industri dan ekspor. Tanaman multiguna merupakan beragam jenis tanaman yang mempunyai fungsi ganda. Berbagai bagian dari tanaman multiguna seperti kayu, buah, hingga daun. Tanaman multiguna memiliki peran penting untuk menunjang perekonomian masyarakat, karena mayoritas jenis tanaman tersebut merupakan tanaman musiman sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan. Selain itu, tanaman multiguna menjadi prospek yang baik untuk dijadikan sebagai dari program tanaman rehabilitasi. Pemerintah pusat melalui dana pinjaman ADB Loan 3440-INO telah melaksanakan program Flood Management In Selcted River Basins (FMSRB) di DAS Ciujung menyalurkan bantuan kepada petani di daerah DAS 3 CIS Provinsi Banten.
Koefisien keuntungan/Profitability Coefficient (PC) adalah rasio antara keuntungan bersih aktual dengan keuntungan bersih ekonomi. Nilai PC menggambarkan pengaruh gabungan pada output, input tradable dan input non tradable. Rasio PC tersebut dipergunakan untuk melihat dampak yang timbul dari kebijakan yang dapat menyebabkan perbedaan ditingkat keuntungan privat (financial) dan keuntungan ekonomi (sosial). Nilai PC dapat juga menggambarkan adanya pengaruh keseluruhan dari kebijakan pemerintah yang dapat menyebabkan nilai keuntungan privat berbeda dengan nilai keuntungan ekonomi.
Nilai PC yang didapat pada usaha tanaman multiguna pada komoditas durian di lokasi penelitian adalah sebesar 1,45, yang dapat dilihat pada Tabel 15 dapat diartikan   bahwa keuntungan produsen apabila terdapat intervensi kebijakan dari pemerintah sebesar 1,45 kali dari keuntungan sosial. Produsen akan mendapatkan keuntungan 145 % dari keuntungan yang akan diterima produsen apabila pemerintah melakukan intervensi kebijakan, dapat disimpulkan bahwa  nilai PC yang lebih dari satu artinya secara keseluruhan kebijakan pemerintah tersebut memberikan insentif kepada produsen.
Subsidi Ratio to Producer (SRP)/Rasio subsidi bagi produsen adalah rasio antara transfer bersih dengan penerimaan pada harga bayangan. Nilai rasio subsidi bagi produsen negatif atau kurang dari 0 (nol) (SRP < 0) mengartikan bahwa adanya intervensi kebijakan pemerintah selama ini mengakibatkan produsen membayarkan biaya produksi terhadap input yang lebih besar dari biaya imbangan untuk produksi. Sedangkan apabila nilai rasio subsidi bagi produsen positif (SRP > 0) artinya terdapat intervensi kebijakan pemerintah yang mengakibatkan produsen harus membayarakan biaya produksi terhadap input lebih rendah dari biaya imbangan saat berproduksi.
Nilai SRP pada usaha tani kopi arabika organik di lokasi penelitian adalah sebesar 0,43. Dapat diartikan bahwa kebijakan pemerintah dalam menerapkan system pertanian organik menyebabkan petani kopi organik di lokasi penelitian membayarkan biaya produksi lebih rendah 43 persen dari biaya imbangan (opportunity cost) untuk berproduksi. Dalam FMSRB komoditas tanaman durian, pemerintah telah memberikan sebuah kebjiakan berupa bantuan pupuk, pemeliharaan dan bibit.
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Abstrac
Agriculture is a sector that contributes an important role in the formation of GDP, employment, and sources of income for the community, as well as its role in producing agricultural products for the provision of food, feed, industry and export. Multipurpose plants are various types of plants that have multiple functions. Various parts of multi-purpose plants such as wood, fruit, and leaves. Multipurpose plants have an important role to support the community's economy, because the majority of these types of plants are seasonal plants so they can be used as a source of income. In addition, multipurpose plants are a good prospect to be used as part of the plant rehabilitation program. The central government through the ADB Loan 3440-INO loan fund has implemented the Flood Management In Selected River Basins (FMSRB) program in the Ciujung Watershed to distribute assistance to farmers in the CIS 3 DAS area of ​​Banten Province.
Profitability Coefficient (PC) is the ratio between actual net profit and economic net profit. The PC value describes the combined effect on output, tradable input and non tradable input. The PC ratio is used to see the impact arising from policies that can cause differences in the levels of private (financial) benefits and economic (social) benefits. The PC value can also describe the overall influence of government policies that can cause the value of private profits to be different from the value of economic profits.
The PC value obtained in the multi-purpose crop business for the durian commodity at the study site was 1.45, which can be seen in Table 15. This means that the producer's profit if there is policy intervention from the government is 1.45 times the social benefit. Producers will benefit 145% of the profits that will be received by producers if the government intervenes in policies. It can be concluded that a PC value that is more than one means that overall the government policy provides incentives to producers.
The ratio to producer subsidy (SRP) is the ratio between net transfers and revenues at shadow prices. The value of the subsidy ratio for producers is negative or less than 0 (zero) (SRP < 0) meaning that the existence of government policy interventions so far has resulted in producers paying production costs for inputs that are greater than the offset costs for production. Meanwhile, if the value of the subsidy ratio for producers is positive (SRP > 0), it means that there is government policy intervention which results in producers having to pay production costs for inputs that are lower than the offset costs when producing.
The SRP value in organic Arabica coffee farming at the study site was 0.43. It can be interpreted that government policies in implementing organic farming systems have caused organic coffee farmers in the study locations to pay 43 percent lower production costs than opportunity costs for production. In the FMSRB for the durian commodity, the government has provided a policy in the form of assistance with fertilizers, maintenance and seeds.
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BAB I PENDAHULUAN

Program Flood Management In Selected River Basins (FMSRB) dilaksanakan di daerah aliran sungai (DAS) Sungai Ciujung yang merupakan satu dari tiga sungai utama di wilayah sungai (WS) Cidanau-Ciujung-Cidurian yang memiliki luas 5.000 km2. Daerah tangkapan air di Sungai Ciujung adalah 1.860 km2 (38% dari total kabupaten), dan oleh karena itu merupakan proporsi yang signifikan dari daerah aliran sungai yang ditentukan. Beberapa anak sungai bergabung hanya di hulu Rangkasbitung (sekitar 43 km dari muara sungai), dan banjir dilaporkan terjadi di dataran banjir yang relatif datar sepanjang hampir sepanjang sungai mencapai hilir ke laut. Endapan-endapan di saluran sungai utama telah mengurangi kapasitas pelepasan Ciujung. Beberapa masalah yang terjadi di DAS Ciujung jika tidak dikelola melalui mekanisme konservasi air dan lingkungan akan mempengaruhi keberadaan pertanian di sepanjang Sungai Ciujung. Di DAS Ciujung, teknik pengelolaan banjir yang mengacu pada pengelolaan air terpadu mutlak dibutuhkan, karena sungai Ciujung menyediakan pasokan air untuk wilayah pertanian di tiga kabupaten yang berada di hulu, pertengahan hilir salah satunya adalah kabupaten Pandeglang. Pengelolaan banjir tidak lepas dari penataan kawasan di dataran tinggi, tengah dan dataran rendah. Pengelolaan lahan pertanian di lahan khas tersebut merupakan salah satu solusi alternatif disamping pelestarian hutan untuk melindungi kawasan dari erosi dan banjir. Di musim hujan, kapasitas air seringkali berlimpah dan akan mengakibatkan areal tanam menjadi terendam. Sebenarnya, air dapat disimpan dan dikendalikan melalui penyediaan fasilitas kolam penampungan air. 
Di sisi lain, pada musim kemarau ketika air irigasi cenderung tidak tersedia, air yang terkumpul baik di kolam penampungan air atau yang tersimpan di bawah tanah dapat digunakan secara efektif dan efisien untuk mengairi budidaya padi atau tanaman lainnya (palawija, hortikultura) sebagai alternatif air irigasi tambahan. Kegiatan tersebut membutuhkan pengelolaan air yang baik yang dikelola langsung oleh petani sebagai pengguna air. Nilai lebih dari pengembangan pertanian di DAS Ciujung dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan petani yang tinggal di daerah aliran sungai melalui teknik konservasi tanah dan air diperlukan dalam pengelolaan lahan pertanian. Investasi infrastruktur pertanian sangat dibutuhkan untuk mendukung pengelolaan lahan dan air di wilayah tersebut.Untuk mengatasi situasi tersebut, pemerintah Indonesia mengusulkan agar kegiatan pengembangan pengelolaan lahan dan air sesuai dengan upaya konservasi di sepanjang DAS Ciujung melalui Pengelolaan Banjir di kegiatan konservasi DAS Ciujung. 
Pertanian merupakan sektor yang berkontribusi penting perannya dalam pembentukan PDB, penyerapan tenaga kerja, dan sumber pendapatan masyarakat, serta perannya dalam memproduksi produk pertanian untuk penyediaan pangan, pakan, industri dan ekspor (Yunita 2018). Pertiwi dan Saleh (2010) memaparkan bahwa pembangunan pertanian di Indonesia tidak semata-mata hanya dilakukan untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian, namun juga diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan keluarganya. Provinsi Banten salah satu daerah memiliki potensi pertanian yang tinggi terutama wilayah Kabupaten lebak, Pandeglang dan Serang merupakan salah satu daerah yang perekonomian masyarakatnya mengandalkan sector pertanian. Hal ini tidak terlepas dari kondisi sumberdaya alam yang dimilikinya seperti hutan, pegunungan dan daerah dataran rendah yang dijadikan lahan sawah. Penggunaan lahan didominasi oleh lahan kehutanan, pesawahan dan perkebunan.
Tanaman multiguna merupakan beragam jenis tanaman yang mempunyai fungsi ganda. Berbagai bagian dari tanaman multiguna seperti kayu, buah, hingga daun. Tanaman multiguna memiliki peran penting untuk menunjang perekonomian masyarakat, karena mayoritas jenis tanaman tersebut merupakan tanaman musiman sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan. Selain itu, tanaman multiguna menjadi prospek yang baik untuk dijadikan sebagai dari program tanaman rehabilitasi. Tanaman Multiguna umunya dibudidayakan masyarakat pada lahan kebun seperti tanaman cengkeh, palla, alpukat, durian dan laninya. Wilayah Provinsi Banten memliki potensi penghasil dari tanaman multiguna yang cukup tinggi. Tanaman multiguna biasanya dibudidayakan didominasi tanaman perkebunan. 

METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelompok tani pelaksana program FMSRB  di wilayah DAS 3 Ci yang tersebar di Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Lebak dan Kabupaten Serang Provinsi Banten.
Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder hanya data pendukung. Data primer adalah data yang dihasilkan dari hasil kuesioner, wawancara dengan beberapa kepala keluarga contoh sebagai responden,, pengamatan dan survey langsung di lokasi penelitian. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari kepustakaan, informasi dari lembaga tertentu, baik pemerintah maupun non pemerintah, peta, laporan-laporan dan publikasi lain yang relevan. 
Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota kelompok tani pelaksana program FMSRB penerima kegiatan budidaya tanaman multiguna. Populasi penelitian ini tersebar di sebanyak 3 (Kabupaten) wilayah FMSRB masing-masing kecamatan terdiri dari 1-3 kelompok tani yang diambil sampel berdasarkan jumlah penerima kegiatan tanaman multiguna program FMSRB
Populasi
Dalam penelitian ini, lokus dan sampel penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) yaitu di anggota Kelompok Tani pelaksana program FMSRB berbasis tanaman multiguna kategori tanaman perkebunan. Sampel yang diambil dari penelitian ini berasal dari Kabupaten Lebak sebanyak 6 (enam) kelompok tani, Kabupaten Pandeglang sebanyak 3 (tiga) Kelompok Tani dan Kabupaten Serang sebanyak 3 (tiga) kelompok Tani. Dengan penentuan lokasi penelitian tersebut, diharapkan dapat melihat secara utuh dan konkret mengenai dampak Penerapan Kebijakan Pemerintah Dalam Program FMSRB Terhadap Pengembangan Tanaman Multiguna. .
Sample

Penentuan jumlah sampel dan teknik pengambilan data dalam penelitian ini berdasarkan pada Pearson et al. (2004), bahwa data yang diambil untuk PAM bisa dari contoh yang tidak terlampau besar, baik dari segi petani, dan pelaku usaha, karena data yang dimasukkan dalam PAM merupakan modus, bukan parameter yang diestimasi melalui model dengan jumlah contoh yang valid secara statistik. Sehingga penelitian ini dirangsang untuk mengumpulkan lebih banyak informasi baik dari segi aspek maupun kedalaman, dibanding jumlah petani yang diwawancara. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani Pelaksana Program FMSRB Terhadap Pengembangan Tanaman Multiguna
Karakteristik petani responden pada penelitian tentang Dampak Kebijakan Pemerintah Dalam Program FMSRB terhadap pengembangan tanaman multiguna, komponen yang di amati meliputi umur, tingkat pedidikan, pengalaman berusaha tani, pendidikan formal, jumlah anggota keluarga, luas lahan usaha tani yang penerima kegiatan. Berdasarkan kriteria umur, berikut adalah persentase umur petani penerima kegiatan FMSRB.
 Kelompok Umur Petani penerima kegiatan FMSRB pada Lokasi Penelitan

	Umur (Tahun)
	

	Muda (< 35)
	9,85%

	Sedang (35-55)
	84,50%

	Tua (> 55)
	5,63%

	Jumlah
	100%



Tingkat Pendidikan Formal Petani penerima kegiatan FMSRB Pada Lokasi Penelitian.

	Pendidikan
	

	Tidak Tamat SD
	4,22%

	Tamat SD
	43,66%

	Tamat SMP
	26,76%

	Tamat SMA
	22,53%

	Tamat PT
	2,81%

	Jumlah
	100%








Jumlah Anggota Keluarga Petani penerima FMSRB Pada Lokasi Penelitian

Jumlah Anggota Keluarga (Jiwa)

≤ 3	64,78%
4 - 6	23,94%
> 6	11,26%

Jumlah	100%


5.4. Luas Lahan penerima kegiatan FMSRB  Yang Diusahakan Setiap Petani.

Luas Lahan Kegiatan FMSRB  (Hektar)

≤ 1	74,64%
1-2	16,90%
> 2	8,45%

Jumlah	100%
















	









Pengalaman Petani Dalam Usaha Tani tanaman multiguna pada Lokasi Penelitian

Pengalaman Usaha Tani Tanaman Multiguna (Tahun)

< 5	19,71%
5-10	57,74%
> 10	22,53%

Jumlah	100%


Status Kepemilikan Lahan petani penerima kegiatan FMSRB Pada Lokasi Penelitian

	Status Kepemilikan Lahan Petani Penerima Program FMSRB
	

	Milik Sendiri
	61,97%

	Sewa/Penggarap/Kemitraan
	25,35%

	Milik Sendiri dan Menyewa
	12,67%
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Dampak Kebijakan Pemerintah Dalam Program FMSRB Terhadap Pengembangan Tanaman Multiguna

Keberhasilan sebuah program dikatakan berhasil adalah kesesuaian bentuk prasarana dengan rencana yang telah ditetapkan, kesesuaian aktor yang terlibat, memperoleh rekomendasi kebijaksanaan, serta membangun sistem monitoring untuk program pembangunan selanjutnya Kebijakan pemerintah dapat berdampak pada penurunan maupun peningkatan produksi dan produktivitas dari suatu aktifitas perekonomian. Metode        PAM dapat dipergunakan untuk mengetahui dampak dari kebijakan pemerintah terhadap input, output maupun input output pada usaha tani tanaman multiguna.
Berikut adalah komponen penyusun biaya produksi kopi organik pada harga sosial dan privat serta dibagi menjadi komponen tradable dan non tradable dalam satuan per hektar:
[bookmark: _Hlk135703858]Tabel. Komponen Penyusun Biaya tanaman multiguna durian Dalam        Satuan Hektar Pada Harga Sosial dan Privat

	No
	Komponen
	Tradable
	Non Tradable

	
	
	Sosial
	Privat
	Sosial
	Privat

	1
	Bibit
	             3,600,000 
	
	
	

	2
	Pemeliharaan
	650,000
	
	
	

	3
	NPK
	750,000
	
	
	

	4
	Biaya Lansir
	
	
	100000
	150000

	5
	Biaya Panen 
	
	
	3000000
	 

	6
	Biaya pemupukan
	
	
	320000
	400000

	
	TOTAL
	             5,000,000 
	300000
	3420000
	550000



Pada peneliitian ini, tidak memasukkan komponen benih durian, karena program dilaksanakan pada perkebunan eksisting (sudah diusahakan sebelumnya), sehingga pada saat program ini masuk, tanaman durian sudah ada dan sudah berproduksi. 
Untuk menyusun matrik PAM, diperlukan data penerimaan pada harga privat dan harga sosial. Berikut adalah komponen penyusun penerimaan pendapatan  petani  pada harga privat dan harga sosial per hektar.
Perhitungan Matrik Analisis Kebijakan PAM pada usaha tanaman multiguna komoditas durian penerima program FMSRB 

	 
KETERANGAN
	 
	BIAYA
	 

	
	PENERIMAAN
	INPUT TRADABLE
	INPUT NON TRADABLE
	KEUNTUNGAN

	HARGA PRIVAT
	250,000,000
	300,000
	3420000
	246,280,000

	HARGA SOSIAL
	175,000,000
	5,000,000
	550000
	169,450,000

	DAMPAK KEBIJAKAN
	75,000,000
	-4,700,000
	2870000
	76,830,000



	DAMPAK TRANFER OUTPUT
	OT
	75,000,000
	 

	 
	NPCO
	0.014
	 

	DAMPAK TRANFER INPUT
	IT
	-4700000
	 

	PC
	D/H
	
	1.45340808

	SRP
	L/E
	
	0.43902857

	 
	NPCL
	0.06
	 

	DAMPAK OUTPUT-INPUT
	EPC
	(A-B)/(E-F)
	249,700,000

	 
	 
	 
	170,000,000

	 
	 EPC
	 
	1.46882353

	NT
	L
	 
	76,830,000



Dampak Kebijakan Pemerintah Terhadap Output

Kebijakan pemerintah pada suatu komoditas agribisnis dapat berpengaruh positif atau pun negatif bagi para pelakunya. Dengan menggunakan analisis matriks PAM parameter dampak dari kebijakan pemerintah terhadap output dapat dianalisis dengan menggunakan nilai OT (Output Trasfer) dan NPCO (Nominal Protection Coefficient on Output). Apabila nilai output transfer bernilai negatif artinya konsumen membayar dengan harga yang lebih rendah dari harga sebenarnya.




 Dampak Kebijakan Pemerintah Terhadap Output

Dampak Kebijakan	Simbol		Nilai Output Trasfer	OT	75.000.000. Nominal Protection Coefficient on Output	NPCO		0.014
Nilai Output Trasfer (OT) dan Koefisien proteksi output nominal/Nominal Protection Coefficient on Output (NPCO) pada usaha tani Tanaman multiguna komoditas durian pada lokasi  penelitian terlihat pada Tabel 
Analisis dengan menggunakan PAM dapat diperoleh nilai OT pada usahatani tanaman multiguna komoditas tanaman durian adalah Rp. 75.000.000 berarti harga privat tanaman multiguna durian lebih tinggi apabila diperbandingkan dengan harga sosial. nilai OT > 0 menggambarkan adanya transfer dari masyarakat (konsumen) ke produsen. 

Nilai Koefisien proteksi output nominal/Nominal Protection Coefficient on Output (NPCO) adalah rasio antara penerimaan yang dihitung berdasarkan harga finansial dengan penerimaan yang dihitung berdasarkan harga bayangan. Apabila nilai NPCO lebih besar dari satu (NPCO < 1) artinya tidak terdapat kebijakan dari pemerintah untuk mendukung proses produksi yang dilakukan oleh petani. Berdasarkan Tabel 13 nilai NPCO yang didapat dari usaha tani tanaman multiguna komoditas  di lokasi penelitian yaitu 0,014, artinya tidak terdapat intervensi kebijakan pemerintah yang mengakibatkan harga privat menjadi lebih besar dari harga bayangan/sosial. 
5.3.  Dampak Kebijakan Pemerintah Terhadap Input

Intervensi pemerintah berupa kebijakan tidak hanya berlaku untuk harga output namun juga berlaku untuk harga input. Bentuk intervensi kebijakan pemerintah terhadap input antara lain subsidi harga atau hambatan dagang (trade
barrier) diaplikasikan dengan tujuan agar produsen dapat mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki dan dapat memproteksi produsen dalam negeri (Indriyati, 2007). Indikator yang dipakai untuk melihat intervensi kebijakan pemerintah terhadap input produksi yaitu nilai Transfer Input (IT), Transfer Faktor (TF) dan Koefisien Proteksi Nominal pada Input/Nominal Protection Coeffisien on Tradable Input (NPCI).



Tabel 14. Dampak Kebijakan Pemerintah terhadap Input
	Dampak Kebijakan
	Simbol
	Nilai

	Input Trasfer
	IT
	-4700.000

	Nominal Protection Coefficient On Tradable Input
	NPCI
	0,06

	Transfer Factor
	TF
	2870.000



Dengan menggunakan metode PAM maka dapat diperoleh nilai IT sebesar negatif Rp -4.700.000. Dengan menggunakan nilai Transfer Input (IT) dapat digambarkan kebijakan yang terjadi pada input produksi tradable. Nilai IT negatif pada usahatani multiguna tanaman durian menggambarkan bahwa terdapat intervensi kebijakan dari pemerintah  input produksi tradable (pupuk dan pestisida dan bibit) dan input produksi non tradable ( biaya tenaga kerja). 

5.3.1. Dampak Kebijakan Pemerintah Terhadap Input-Output

Hasil analisa terhadap intervensi kebijakan pemerintah pada input-output adalah gabungan antara kebijakan input dan kebijakan output. Dampak kebijakan seluruhnya terhadap input ataupun output dapat terlihat dari nilai Koefisien Proteksi Efektif/ Efective Protection Coefficient (EPC), nilai Trasfer Bersih/Net Trasfer (NT), nilai Koefisien keuntungan/Profitability Coefficient (PC) dan Rasio Subsidi bagi Produsen/Subsidi Ratio to Producer (SRP). Untuk lebih detailnya dapat terlihat pada Tabel 15 berikut:
Tabel 15. Dampak Kebijakan Pemerintah terhadap Input-output
	Dampak Kebijakan
	Simbol
	Nilai

	Efective Protection Coefficient
	EPC
	1,46

	Net Transfer
	NT
	76.830.000

	Profitability Coefficient
	PC
	1,45

	Subsidi Ratio to Producer
	SRP
	0,43



Dengan menggunakan PAM, NT mampu menjelaskan pengaruh dari dampak kebijakan pemerintah terhadap surplus petani durian. Nilai NT adalah selisih antara nilai keuntungan privat dengan nilai keuntungan sosial. Pada Tabel 15 digambarkan secara detail hasil perhitungan indikator pada analisis kebijakan input output usaha tanaman multiguna komoditas durian di lokasi penelitian.
Koefisien   Proteksi/Effective   Proctection   Coefficient   (EPC)   adalah
gabungan antara koefisien proteksi output nominal/Nominal Protection Coefficient    on    Output    (NPCO)    dengan    koefisien    proteksi    Input
Nominal/Nominal Protection Coefficient on Tradable Input (NPCI). Nilai EPC dapat menggambarkan sejauh apa intervensi kebijakan pemerintah yang memproteksi produksi domestic/lokal secara efektif. EPC adalah rasio antara selisih penerimaan dan biaya input tradable yang dihitung pada harga aktual dengan selisih penerimaan dan biaya input tradable yang dihitung pada harga bayangan. Apabila Nilai EPC lebih dari satu (EPC > 1) artinya kebijakan pemerintah untuk memproteksi produsen domestik dapat berjalan secara efektif, namun apabila nilai EPC kurang dari satu (EPC < 1) maka disimpulkan bahwa kebijakan tersebut tidak berjalan secara efektif dalam menghambat produsen dalam berproduksi.
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan PAM dapat diperoleh nilai EPC sebesar 1,46, artinya dampak intervensi dari kebijakan pemerintah terhadap input dan output pada usaha tanaman multiguna komoditas durian pada lokasi penelitian sudah berjalan secara efektif atau kebijakan pemerintah saat ini sudah mendukung atau melindungi petani durian. Nilai EPC sebesar 1,46 dapat diartikan bahwa insentif pemerintah melalui program FMSRB mengakibatkan nilai tambah yang diterima oleh petani tanaman multiguna komoditas 1,46% lebih tinggi apabila dibandingkan dengan tanpa adanya intervensi pemerintah. Kebijakan pemerintah ini terjadi pada usaha pengembangan tanaman durian sehingga petani durian meperoleh harga durian seperti harga privat.
Transfer bersih/Net Transfer (NT) yaitu selisih antara laba privat dengan keuntungan sosial. Nilai NT dapat menggambarkan adanya tambahan surplus produsen atau berkurangnya surplus produsen akibat adanya intervensi kebijakan pemerintah. Apabila Nilai NT positif artinya terdapat kebijakan insentif yang menjadikan suplus produsen bertambah, sedangkan apabila nilai NT yang negatif artinya mengakibatkan surplus produsen menjadi berkurang. Dari hasil analisis pada Tabel 15 diketahui bahwa nilai Transfer Bersih pada usaha tanaman multiguna komoditas durian sebesar Rp 76.830.000. Nilai NT positif menggambarkan bahwa tambahan surplus produsen yang diakibatkan oleh kebijakan pemerintah yang diaplikasika pada input dan output ataupun sebaliknya. Surplus nilai produksi durian yang dibebankan pada biaya input program FMSRB tersebut di lokasi penelitian.
Koefisien keuntungan/Profitability Coefficient (PC) adalah rasio antara keuntungan bersih aktual dengan keuntungan bersih ekonomi. Nilai PC menggambarkan pengaruh gabungan pada output, input tradable dan input non tradable. Rasio PC tersebut dipergunakan untuk melihat dampak yang timbul dari kebijakan yang dapat menyebabkan perbedaan ditingkat keuntungan privat (financial) dan keuntungan ekonomi (sosial). Nilai PC dapat juga menggambarkan adanya pengaruh keseluruhan dari kebijakan pemerintah yang dapat menyebabkan nilai keuntungan privat berbeda dengan nilai keuntungan ekonomi.
Nilai PC yang didapat pada usaha tanaman multiguna pada komoditas durian di lokasi penelitian adalah sebesar 1,45, yang dapat dilihat pada Tabel 15 dapat diartikan   bahwa keuntungan produsen apabila terdapat intervensi kebijakan dari pemerintah sebesar 1,45 kali dari keuntungan sosial. Produsen akan mendapatkan keuntungan 145 % dari keuntungan yang akan diterima produsen apabila pemerintah melakukan intervensi kebijakan, dapat disimpulkan bahwa  nilai PC yang lebih dari satu artinya secara keseluruhan kebijakan pemerintah tersebut memberikan insentif kepada produsen.
Subsidi Ratio to Producer (SRP)/Rasio subsidi bagi produsen adalah rasio antara transfer bersih dengan penerimaan pada harga bayangan. Nilai rasio subsidi bagi produsen negatif atau kurang dari 0 (nol) (SRP < 0) mengartikan bahwa adanya intervensi kebijakan pemerintah selama ini mengakibatkan produsen membayarkan biaya produksi terhadap input yang lebih besar dari biaya imbangan untuk produksi. Sedangkan apabila nilai rasio subsidi bagi produsen positif (SRP > 0) artinya terdapat intervensi kebijakan pemerintah yang mengakibatkan produsen harus membayarakan biaya produksi terhadap input lebih rendah dari biaya imbangan saat berproduksi.
Nilai SRP pada usaha tani kopi arabika organik di lokasi penelitian adalah sebesar 0,43. Dapat diartikan bahwa kebijakan pemerintah dalam menerapkan system pertanian organik menyebabkan petani kopi organik di lokasi penelitian membayarkan biaya produksi lebih rendah 43 persen dari biaya imbangan (opportunity cost) untuk berproduksi. Dalam FMSRB komoditas tanaman durian, pemerintah telah memberikan sebuah kebjiakan berupa bantuan pupuk, pemeliharaan dan bibit.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian, berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini:
1. Karakteristik Petani Pelaksana Program FMSRB
Mayoritas petani tanaman multiguna berada pada usia produktif, namun dari segi pendidikan formal masih rendah, jumlah anggota keluarga tidak terlalu besar sehingga beban keluarga tidak terlalu berat. Petani penerima kegiatan FMSRB mayoritas memiliki lahan kurang dari 1 hektar, mengusahakan lahan milik sendiri dan juga menyewa serta sudah berpengalaman sebagai tanaman multiguna
2. Dampak kebijakan pemerintah dalam penerapan pertanian kopi organik pada Program Pengembangan Desa Pertanian Organik Berbasis Komoditas Perkebunan sangat dirasakan oleh kelompok tani, kesimpulan ini berdasarkan hal-hal sebagai berikut:
a. Dampak Kebijakan Terhadap Output

Program FMSRB mempunyai dampak terhadap output yang dihasilkan petani, berupa penerimaan dari hasil tanaman multiguna lebih tinggi dibandingkan harga social dikarenakan harga social harus lewat tengkulak dan melalui system rantai pasar sehingga membutuhkan biaya selisih harga (OT>0 dan NPCO >1).
b. Dampak Kebijakan Terhadap Input

Program FMSRB terhadap petani multiguna komoditas durian mempunyai dampak terhadap input produksi petani, yaitu dengan tidak adanya insentif pemerintah terhadap input produksi tradable (pupuk dan pestisida kimia), input non tradable yang dibayarkan oleh petani pada harga privat lebih tinggi dibandingkan pada harga sosial.
c. Dampak Kebijakan Terhadap Input-Output

Program FMSRB usaha tanaman multiguna komoditas durian mempunyai dampak terhadap input-output, yaitu adanya nilai tambah di tingkat petani, surplus petani (produsen) bertambah, keuntungan petani (produsen) meningkat dan efisiensi usaha tani.
Saran

1. Petani penerima FMSRB berpendidikan formal hanya sampai tamat SD, terkait hal tersebut, Pemerintah agar memfasilitasi peningkatan kapasitas tepat guna untuk petani kopi arabika organik, misalnya dengan bimbingan teknis dan pendampingan dari penyuluh secara intensif .
2. Dampak kebijakan program FMSRB telan memberikan intervensi berupa input produksi dan biaya tradable. petani agar turut aktif dalam peningkatan kapasitas yang diselenggarakan oleh Pemerintah ataupun pihak lain.
3. Diharapkan ada penelitian lanjutan terkaiit program ini, sehingga penilitian awal ini bisa dijadikan acuan untuk dasar penelitian.
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